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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa, karena atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, buku 

referensi berjudul "Sistem Informasi dan Strategi Manajemen: 

Kunci Sukses Organisasi Digital" ini dapat hadir di tengah-

tengah para pembaca, akademisi, dan praktisi. Kehadiran buku 

ini merupakan respons atas urgensi literatur yang tidak hanya 

membahas teknologi secara teknis, tetapi juga mampu 

menjembatani kesenjangan antara kapabilitas sistem informasi 

dengan visi strategis korporasi. 

Sebagai editor, saya memandang bahwa transformasi digital 

bukanlah sekadar proyek pengadaan perangkat lunak atau 

migrasi data ke cloud. Lebih dari itu, digitalisasi adalah 

transformasi mindset dan governance. Di sinilah letak 

keistimewaan buku yang ditulis oleh saudara Okto Kurnia, 

S.Kom., M.Kom, Winda Widya Dini, S.Pi., M.M, dan 

Muawan Bisri, S.Kom., M.Kom. Para penulis berhasil merajut 

benang merah antara disiplin Ilmu Komputer dan Ilmu 

Manajemen menjadi satu kesatuan narasi yang koheren dan 

aplikatif. 

Di tengah disrupsi teknologi seperti Kecerdasan Buatan 

Generatif (Generative AI), Edge Computing, dan tuntutan tata 

kelola data pribadi yang semakin ketat, para pemimpin 

organisasi tidak bisa lagi hanya mengandalkan intuisi. Mereka 

membutuhkan kerangka kerja yang solid untuk memastikan 

bahwa setiap investasi teknologi menghasilkan nilai tambah 

(value creation) yang terukur. 

Buku ini menyajikan pembahasan yang sangat komprehensif 

dan terstruktur. Dimulai dari Bab 1 yang membahas fundamen 

sistem informasi dalam konteks organisasi digital modern, 

pembaca diajak untuk memahami bahwa SI bukan sekadar alat 

pendukung, melainkan tulang punggung strategi. Bab 

2 dan Bab 3 menyelami lebih dalam aspek arsitektur 
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teknologi, keamanan siber, serta manajemen data dan analitik. 

Saya mengapresiasi pendekatan penulis yang tidak hanya 

menjelaskan apa itu Data Lake atau Microservices, tetapi 

juga bagaimana strategi implementasinya dalam dunia nyata. 

Kemudian, Bab 4 menjadi inti dari perspektif manajemen 

strategis, yang mengulas secara mendalam tentang manajemen 

perubahan, kepemimpinan digital, hingga inovasi model bisnis 

berbasis platform. Sebagai seorang Doktor di bidang 

Manajemen, saya menilai bab ini sangat krusial karena 

menyentuh aspek terberat dari transformasi digital: budaya dan 

manusia. Akhirnya, buku ini ditutup dengan Bab 5 yang 

elegan, membahas dimensi tata kelola, etika, hukum, serta tren 

masa depan yang wajib diantisipasi oleh setiap organisasi yang 

ingin bertahan di era quantum readiness. 

Saya memberikan apresiasi setinggi-tingginya kepada para 

penulis yang telah bekerja keras menyusun manuskrip ini 

dengan standar akademik yang tinggi, namun tetap 

mempertahankan bahasa yang mudah dipahami oleh kalangan 

profesional. Buku ini bukan hanya bacaan wajib bagi 

mahasiswa program studi Sistem Informasi atau Manajemen, 

tetapi juga panduan praktis bagi para Chief Information 

Officer (CIO), Chief Digital Officer (CDO), konsultan 

manajemen, serta para pengambil keputusan di sektor publik 

maupun swasta. 

Saya berharap, kehadiran buku ini dapat menjadi katalisator 

bagi lahirnya organisasi-organisasi digital di Indonesia yang 

tidak hanya canggih secara teknologi, tetapi juga matang 

secara strategi dan berintegritas secara etika. 

Akhir kata, selamat membaca dan menyelami samudra ilmu 

dalam buku ini. Semoga Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, 

senantiasa meridhai upaya kita dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa melalui karya-karya bermutu. 
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Jakarta, 15 April 2026 

Editor, 

Dr. Luluh Abdilah Kurniawan, S.E., M.M.  
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PRAKATA 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

rahmat dan karunia-Nya, buku yang berjudul “Sistem 

Informasi dan Strategi Manajemen: Kunci Sukses Organisasi 

Digital” ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun 

sebagai upaya untuk memberikan pemahaman komprehensif 

mengenai peran penting sistem informasi dalam mendukung 

strategi manajemen organisasi di era digital yang terus 

berkembang pesat. 

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara 

organisasi beroperasi, berinovasi, dan bersaing. Transformasi 

digital bukan lagi sebuah pilihan, melainkan kebutuhan 

strategis yang menentukan keberlangsungan dan keunggulan 

kompetitif suatu organisasi. Oleh karena itu, integrasi antara 

sistem informasi dan strategi manajemen menjadi faktor kunci 

dalam menciptakan nilai, meningkatkan efisiensi, serta 

mendukung pengambilan keputusan yang tepat dan berbasis 

data. 

Buku ini disusun dengan menggabungkan konsep teoritis dan 

pendekatan praktis, sehingga diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi mahasiswa, akademisi, praktisi, maupun pihak-

pihak yang tertarik dalam bidang sistem informasi dan 

manajemen strategis. Materi yang disajikan mencakup konsep 

dasar sistem informasi, peran teknologi dalam organisasi, 

strategi digital, hingga implementasi dan tantangan dalam 

pengelolaan sistem informasi di era modern. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki 

keterbatasan dan kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran 

yang membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan di 

masa yang akan datang. Penulis juga mengucapkan terima 

kasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, 

baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam proses 

penyusunan buku ini. 
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Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta 

praktik manajemen organisasi berbasis teknologi informasi. 

 

Jakarta, 14 April 2026 

Tim Penulis 
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